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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pemeriksaan Rheumatoid Faktor test secara aglutinasi 

latex pada 50 sampel serum lansia dapat disimpulkan bahwa : 

a. 5 sampel atau 10% memberikan hasil positif pada pemeriksaan 

Rheumatoid Faktor. 

b. 45 sampel atau 90% memberikan hasil negatif pada pemeriksaan 

Rheumatoid Faktor. 

Jadi, dari prosentase hasil pemeriksaan rheumatoid faktor pada 

lansia tidak semua lansia memberikan hasil positif pada pemeriksaan 

rheumatoid faktor. 

 

5.2 Saran 

a. Bagi Peneiti 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya secara kuantitatif kepada 

pasien positif rheumatoid faktor untuk mengetahui tingginya titer 

rheumatoid faktornya. 

2. Perlu dilakukan pemeriksaan lebih lanjut pada berbagai tingkat umur. 

3. Perlu dilakukan pemeriksaan pada beberapa penyakit komplikasi 

autoimun yang lain. 
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b. Bagi Masyarakat 

1. Dianjurkan kepada masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup 

sehat dengan cara mengatur pola makan dan meningkatkan gizi 

makanan. 

2. Apabila didapatkan gejala klinis yang menunjukan adanya indikasi 

reumatik maka disarankan untuk segera melakukan pemeriksaan 

rheumatoid faktor yang biasanya didapatkan kadar rhematoid faktor. 

c. Bagi Pasien 

1. Mematuhi petunjuk dokter untuk melaksanakan terapi dengan teratur 

serta membatasi diri dari hal-hal yang memperburuk keadaan. 

2. Melakukan pola hidup sehat dengan melakukan latihan olahraga 

ringan secara teratur untuk memperkuat otot sendi. 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian di RSUD Kabupaten Karanganyar 
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Lampiran 2. Data Hasil Pemeriksaan Rheumatoid Faktor pada Lansia 

 

 

No Nama Umur Jenis Kelamin Hasil 

1 NY A 67 th Perempuan - 

2 NY B 67 th Perempuan - 

3 NY C 75 th Perempuan + 

4 BP D 84 th Laki-laki + 

5 BP E 84 th Laki-laki - 

6 NY F 80 th Perempuan + 

7 BP G 80 th Laki-laki + 

8 BP H 68 th Laki-laki - 

9 NY I 70 th Perempuan - 

10 BP J 69 th Laki-laki - 

11 BP K 71 th Laki-laki - 

12 NY L 74 th Perempuan - 

13 NY M 72 th Perempuan - 

14 NY N 68 th Perempuan - 

15 NY O 85 th Perempuan - 

16 BP P 69 th Laki-laki - 

17 NY Q 74 th Perempuan - 

18 NY R 70 th Perempuan - 

19 BP S 70 th Laki-laki - 

20 BP T 78 th Laki-laki - 

21 BP U 67 th Laki-laki - 

22 NY V 68 th Perempuan - 

23 NY W 80 th Perempuan - 

24 BP X 65 th Laki-laki + 

25 BP Y 79 th Laki-laki - 

26 NY Z 89 th Perempuan - 

27 BP AA 73 th Laki-laki - 

28 NY AB 76 th Perempuan - 

29 NY AC 75 th Perempuan - 

30 BP AD 66 th Laki-laki - 

31 BP AE 67 th Laki-laki - 

32 BP AF 80 th Laki-laki - 

33 NY AG 85 th Perempuan - 

34 NY AH 74 th Perempuan - 

35 BP AI 85 th Laki-laki - 

36 NY AJ 70 th Perempuan - 

37 NY AK 80 th Perempuan - 

38 NY AL 79 th Perempuan - 

39 NY AM 65 th Perempuan - 

40 BP AN 75 th Laki-laki - 

41 BP AO 74 th Laki-laki - 

42 BP AP 68 th Laki-laki - 
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43 BP AQ 68 th Laki-laki - 

44 BP AR 66 th Laki-laki - 

45 NY AS 73 th Perempuan - 

46 BP AT 72 th Laki-laki - 

47 BP AU 67 th Laki-laki - 

48 BP AV 82 th Laki-laki - 

49 NY AW 71 th Perempuan - 

50 BP AX 76 th Laki-laki - 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian di RSUD 

Karanganyar 
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Lampiran 4. Alat dan Bahan Penelitian 

  

Reagen Rheumatoid Faktor   Yellowtip 

  

Clinipet     Sampel Serum 

 


